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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Strategi Badan

Wakaf Al-Qur'an (BWA) dalam Meningkatkan Partisipasi Wakif di Kota

Padang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Perumusan strategi: Di Badan Wakaf Al-Qur'an (BWA) dilakukan

dengan mengacu pada visi dan misi lembaga, analisis kondisi

internal dan eksternal, penetapan tujuan jangka panjang, serta

penyusunan strategi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Perumusan strategi ini menjadi dasar dalam meningkatkan partisipasi

wakif melalui program-program wakaf yang terencana dan

berorientasi pada pemberdayaan umat.

2. Implementasi strategi: Dilakukan melalui berbagai upaya, seperti

edukasi dan sosialisasi wakaf kepada masyarakat, pendekatan

persuasif kepada calon wakif, pemanfaatan media digital sebagai

sarana komunikasi dan publikasi, penguatan kualitas sumber daya

manusia, serta menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam

pengelolaan dana wakaf. Pelaksanaan strategi tersebut mampu

meningkatkan kepercayaan masyarakat sehingga mendorong

peningkatan partisipasi wakif.
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3. Evaluasi strategi: Dilaksanakan secara berkala melalui monitoring

terhadap pelaksanaan program, penilaian kinerja, identifikasi faktor

pendukung dan penghambat, serta tindakan perbaikan terhadap

strategi yang telah dijalankan. Evaluasi tersebut menjadi dasar bagi

BWA Cabang Padang untuk terus menyempurnakan strategi agar

lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi wakif dan mencapai

tujuan organisasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Strategi Badan

Wakaf Al-Qur'an (BWA) dalam Meningkatkan Partisipasi Wakif di Kota

Padang, maka dapat ditarik beberapa saran sebagai berikut:

1. Manajer atau Pimpinan BWA

Manajer atau pimpinan BWA Kota Padang disarankan untuk

meningkatkan kualitas kepemimpinan dalam mengarahkan, memotivasi,

dan mengawasi seluruh karyawan agar strategi yang telah dirumuskan

dapat dilaksanakan secara konsisten. Pimpinan juga perlu meningkatkan

komunikasi dua arah dengan karyawan melalui rapat dan koordinasi secara

berkala, sehingga setiap permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan

kegiatan dapat segera diketahui dan diselesaikan. Selain itu, pimpinan

perlu memberikan pembinaan dan motivasi secara berkelanjutan, terutama

dalam meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, semangat kerja, dan

rasa memiliki terhadap lembaga. Hal ini penting karena keberhasilan
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implementasi strategi sangat dipengaruhi oleh kemampuan pimpinan

dalam menggerakkan sumber daya manusia.

2. Karyawan BWA

Karyawan BWA kota Padang disarankan untuk meningkatkan

profesionalisme, kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen dalam

menjalankan tugas masing-masing. Setiap karyawan hendaknya

memahami tugas dan target yang telah ditetapkan serta melaksanakan

pekerjaan secara konsisten, khususnya dalam kegiatan edukasi wakaf,

sosialisasi, pendekatan kepada calon wakif, pelayanan wakif, follow up,

dan pelaporan kegiatan. Karyawan juga perlu meningkatkan kemampuan

komunikasi dan pemanfaatan media digital agar penyampaian informasi

mengenai wakaf dapat dilakukan secara lebih luas dan menarik. Dengan

peningkatan kualitas SDM, pelaksanaan strategi lembaga dapat berjalan

lebih efektif dan mampu mendukung peningkatan kepercayaan serta

partisipasi wakif.

3. BWA secara Kelembagaan

BWA kota Padang disarankan untuk memperkuat sistem

manajemen sumber daya manusia melalui pembinaan, pelatihan,

pemberian motivasi, pembagian tugas yang jelas, serta pemberian

penghargaan terhadap kinerja karyawan. Hal ini penting karena penelitian

menemukan bahwa kualitas SDM, komunikasi, transparansi, pemanfaatan

teknologi, dan evaluasi berkelanjutan merupakan unsur penting dalam
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mendukung keberhasilan strategi lembaga. Selain itu, BWA perlu terus

menjaga prinsip amanah, transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme

dalam seluruh proses penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian

wakaf agar kepercayaan wakif tetap terjaga.

4. Kepada Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian

ini dengan fokus pada aspek lain seperti penghimpunan dan penyaluran

wakaf sehingga kajian manajemen strategi Badan Wakaf Al-Quran dapat

dikaji secara lebih komprehensif.
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